
1 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Wisata Pantai Bolihutuo dapat dikatakan bahwa sangat sesuai (SI) untuk 

wisata pantai.  

2. Daya dukung kawasan wisata Pantai Bolihutuo belum melebihi kapasitas 

tampung pengunjung untuk katagori rekreasi pantai, gazebo (tempat 

istirahat), tempat makan sambil menikmati suasana pantai.  

B. Saran  

Memperhatikan kelestarian lingkungan wisata Pantai Bolihutuo dalam 

pemanfaatan wilayah pesisir dengan mengantisipasi jumlah maksimum 

pengunjung setiap kegiatan wisata pantai agar tidak menimbulkan gangguan alam 

khususnya ekosistem pantai itu sendiri. 
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